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Abstrak 

Komoditas kopi merupakan salah satu komoditas penting dalam subsektor perkebunan. Sebagian besar 

produksi kopi Indonesia merupakan komoditas perkebunan yang diekspor ke pasar global. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis komoditas unggulan kopi. Untuk bisa menjawab tujuan penelitian, 

maka digunakan analisis Location Quotient (LQ), analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas 

basis/unggulan dan non basis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa analisis 

LQ komoditas kopi memiliki nilai indeks 3,45 = LQ > 1, yang menunjukkan bahwa komoditas kopi di 

Kabupaten OKU Selatan merupakan komoditas basis atau unggulan, artinya sektor produksi komoditas 

kopi sudah dapat memenuhi kebutuhan di Kabupaten OKU Selatan. 

 

Kata kunci: Kopi, Analisis LQ, Basis dan Non Basis 

 

Abstract 

Coffee commodities are one of the important commodities in the plantation subsector. Most of Indonesia's 

coffee production is a plantation commodity that is exported to global markets. The purpose of this study 

is to analyze coffee as a leading commodity. To answer the research objectives, Location Quotient (LQ) 

analysis was used. To address the above issues, the Location Quotient (LQ) analysis is used; LQ analysis 

is employed to determine basic/superior and non-basic commodities. Based on the research conducted, it 

was concluded that the LQ analysis of coffee commodities has an index value of 3.45 = LQ > 1, which 

indicates that coffee commodities in South OKU Regency are basic or superior commodities, meaning that 

the production sector of coffee commodities can already meet the needs of South OKU Regency. 

 

Keywords: Coffee, LQ Analysis, Base and Non-Base 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara agraris, sektor pertanian adalah bagian penting dari peningkatan 

ekonomi Indonesia (Mukhlis et al., 2022; Sonia, 2023; Karno et al., 2025). Untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, 

meningkatkan peluang kerja, dan mendorong pemerataan peluang usaha, pertumbuhan 

pertanian harus berfokus pada peningkatan produksi pertanian (Rahim, 2005; Mukhlis et 

al., 2023). 

Komoditas kopi merupakan salah satu komoditas penting dalam subsektor 

perkebunan. Sebagian besar produksi kopi Indonesia merupakan komoditas perkebunan 

yang diekspor ke pasar dunia (Heryana et al., 2016; Martauli, 2018; Nugroho et al., 2025). 

Luas lahan pertanian yang besar merupakan potensi untuk mengembangkan kopi 

Indonesia, selain hal tersebut kopi mempunyai peranan yang penting baik dari segi 

ekonomi maupun sosial. Kopi merupakan salah satu tanaman budidaya yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi di antara tanaman budidaya dan memegang peranan penting sebagai 

sarana penghasil devisa negara. Kopi tidak hanya berperan penting dalam menghasilkan 

devisa di Indonesia, tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi lebih dari 500.000 petani 

kopi di Indonesia. Perkebunan kopi di Indonesia dibagi menjadi dua bagian yaitu 
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perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Penyumbang kopi terbesar di Indonesia 

terdapat di Pulau Sumatera yaitu Sumatera Selatan (Amisan et al., 2017; Septiani, 2021; 

Pulungan et al., 2025). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi penghasil terbesar kopi selain pulau 

Jawa dan Sulawesi, hal ini dapat dilihat dari potensi areal lahan perkebunan kopi yang 

ada di Sumatera Selatan tepatnya di Empat Lawang, OKU Selatan, OKU, Muara Enim, 

Lahat dan Pagaralam. Dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Produksi Kopi di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2022 

Kabupaten/kota 
Tahun (Ha) 

2021 2022 2023 

Empat Lawang 53.592,00 53.592,00 54.699,00 

OKU Selatan 49.180,00 49.458,00 50.151,00 

Muara Enim 26.038,00 26.309,00 27.029,00 

Lahat  18.625,00 21.600,00 23.610,00 

OKU 11.812,00 20.709,00 20.929,00 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten OKU Selatan menduduki peringkat kedua 

produksi kopi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024. Salah satu 

subsektor pertanian yang memiliki basis sumberdaya alam di Kabupaten OKU Selatan 

adalah subsektor perkebunan. Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor 

yang mengalami pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari luas areal maupun 

produksi. Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian, subsektor 

perkebunan secara tradisional mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia. Subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup 

signifikan dalam penyediaan lapangan kerja terutama bagi negara berkembang seperti 

Indonesia dimana penyediaan lapangan kerja merupakan masalah yang mendesak. 

Kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja cukup strategis karena penyediaan lapangan 

kerja oleh subsektor perkebunan berlokasi di perdesaan sehingga mampu mengurangi 

arus urbanisasi. Selajutnya data yang memiliki luas kopi tertinggi adalah Kecamatan 

Mekakau Ilir, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Tanam dan Produksi Kopi OKU Selatan Tahun 2023 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

1 Mekakau Ilir 6.980 4.980,00 

2 Banding Agung 4.301 2.526,50 

3 Warkuk Ranau Selatan 4.657 2.653,60 

4 Bpr Ranau Tengah 3.156 1.792,42 

5 Buay Pemaca 6.854 3.937,62 

6 Simpang 1.094 558,62 

7 Buana Pemaca 2.267 1.250,54 

8 Muara Dua 813 381,92 

9 Buay Rawan 2.141 1.145,76 

10 Buay Sandang Aji 3.150 1.732,90 

11 Tiga Dihaji 2.837 1.581,62 

12 Buay Runjung 2.748 1.450,80 

13 Runjung Agung 2.275 1.257,98 

14 Kisam Tinggi 6.146 3.571,82 

15 Muaradua Kisam 5.405 3.124,80 

16 Kisam Ilir 3.128 1.791,18 
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17 Pulau Beringin 5.964 3.436,66 

18 Sindang Dau 3.536 1.873,02 

19 Sungai Are 3.351 1.811,64 

OKU Selatan 70.803 49.458,00 

Sumber : BPS OKU Selatan (2024) 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa Mekakau Ilir merupakan kecamatan yang luas 

tanamananya paling luas dan produksi paling tinggi. Perkebunan kopi di Kecamatan 

Mekakau Ilir, Buay Pemaca dan Kecamatan Kisam Tinggi. Kopi merupakan komoditas 

unggulan di Kabupaten OKU Selatan saat ini pemerintah mendukung pengembangan 

perkebunan dan komoditas kopi di Bumi Serasan Seandanan ini salah satunya melalui 

program pendampingan bagi petani kopi OKU Selatan khususnya yang berbatasan 

dengan Bukit Barisan Selatan.  

Kabupaten iOKU ikonsisten idenganproduksinya idan imenyuplai ike ibeberapa 

daerah, ibeberapa iKecamatan idi iKabupaten iOKU iini iyang imemiliki ipotensi ialam 

yang isubur. iHal iini imembuat ibeberapa itanaman imampu ihidup idengan ibaik, seperti 

isayur-sayuran, ibuah-buahan iserta isatu ikomoditas itanaman ihortikultura yakni 

itanaman ibawang imerah ijuga idapat ihidup idi isana. iMayoritas imasyarakat 

Kecamatan iyang iada idi iKabupaten iOKU iini iberprofesi sebagai seorang petani dan 

pekebunan.  

Usahatani kopi memberikan sumbangan yang cukup besar bagi peningkatan dan 

kesejahteraan petani di Kabupaten OKU Selatan. Sampai saat ini usahatani tersebut masih 

terus berjalan sebagai mata pencaharian mereka yang merupakan mata pencaharian yang 

sudah turun-temurun dari nenek moyang mereka. Adanya kondisi harga jual kopi yang 

saat ini dirasakan tidak stabil oleh para petani menyebabkan mereka resah dalam 

menjalankan usahataninya tersebut, sehingga dalam menjalankan usahanya, tentu saja 

para petani kopi rakyat di Desa Teluk Agung Kecamatan Mekakau Ilir Kabupaten OKU 

Selatan tersebut memperhitungkan mengenai masalah biaya dan keuntungan yang 

diperolehnya. Mereka berharap dari hasil usahataninya tersebut memperoleh keuntungan 

seoptimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin sehingga dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari, petani juga dituntut untuk mencari 

sumber penghasilan lain utuk memenuhi kebutuhan, memngingat kopi adalah tanaman 

tahunan yang harus berproduksi satu tahun sekali. Kopi merupakan komoditas yang 

memiliki potensi ekonomi yang besar. Dengan meningkatkan kualitas dan produksi kopi, 

kita dapat meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat sekitar. OKU Selatan 

memiliki beberapa varietas kopi unggulan seperti Kobura I, Kobura II, Kobura III, dan 

Sutari. Kopi dari daerah ini memiliki kualitas yang baik dan dapat bersaing di tingkat 

nasional maupun internasional. Dengan fokus pada kopi unggulan, kita juga dapat 

mendorong praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. Ini penting untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem dan memastikan keberlanjutan produksi kopi di masa 

depan. Dengan mengembangkan kopi unggulan, kita dapat meningkatkan daya saing di 

pasar global. Kopi OKU Selatan yang berkualitas tinggi dapat menarik perhatian 

konsumen di dalam dan luar negeri, sehingga meningkatkan eksport dan pendapatan 

daerah (Yutika, 2014; Murtiningrum et al., 2014; Setyara, 2022). 

Masalah lain yang dihadapi oleh para petani kopi adalah sering terjadi perubahan 

harga. Ketidakstabilan harga ini dapat menyebabkan kerugian bagi petani, berbanding 

terbalik dengan tingginya biaya produksinya. Selain itu petani pun sering mengeluhkan 

tentang bibit dan pupuk yang relatif mahal. Ancaman lainnya pun yang akan memberikan 

dampak terhadap kesejahteraan petani kopi adalah adanya impor kopi. Peran pemerintah 
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diperlukan secara aktif untuk menetapkan skema harga hingga proses distribusi serta turut 

menjamin kualitas kopi di Kabupaten OKU Selatan. Diantaranya, penyediaan pupuk 

sekaligus bibit yang baik. Sektor ini pun memerlukan pelatihan dan pendampingan karena 

bila tidak mendapatkan perhatian khusus dan intensif maka hasil produksinya dipastikan 

tidak akan bagus. Selain itu pemerintah harus memastikan untuk produksi kopi yang 

dihasilkan di desa dapat memiliki daya saing karena pasar kopi sangat besar serta produk 

turunannya juga cukup banyak. Hal ini lah yang menjadi landasan pemerintah OKU akan 

menjadikan kopi sebagai komoditi unggul. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menganalisis apakah kopi 

merupakan komoditi unggul yang ada di Kabupaten OKU Selatan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten OKU Selatan. Penentuan lokasi 

dilaksanakan secara sengaja (Purposive) (Mukhlis et al., 2024; Mubarokah et al., 2024), 

mengingat Kabupaten OKU Selatan merupakan daerah sentra kopi di Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan penelitian di laksanakan pada bulan Desember 2024. Metode penelitian ini 

adalah metode survei dimana kopi adalah sentraikhas di Kabupaten OKU Selatan 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode library 

research yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca beberapa buku literatur-

literatur, mengumpulkan dokumen-dokumen (data skunder), melihat arsip, maupun 

catatan penting yang dimiliki oleh Dinas terkait yang berhubungan dengan permasalahan 

ini dan selanjutnya diolah kembali. Data yang dianalisis dalam studi ini mencakup 

informasi administrasi wilayah serta hasil produksi dari komoditi kopi di Kabupaten OKU 

Selatan pada rentang tahun 2019 hingga 2024. 

Untuk menjawab permasalahan diatas digunakan Analisis Location Quotient (LQ), 

analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas basis/unggulan dan non basis. 

Pendekatan yang sering digunakan dalam menentukan kategori basis dan nonibasis 

adalah dengan analisis Location Quotient (LQ), dimana pendekatan ini sering 

dipergunakan untuk mengukur basis ekonomi. Secara umum hasil analisis LQ banyak 

digunakan untuk mengetahui keunggulan komparatif suatu wilayah (Krishnan, 2017;  

(Pratiwi et al., 2024).  

Dengan mengetahui keunggulan komparatif maka strategi pengembangan wilayah 

dapat kemudian ditentukan, diarahkan dan difokuskan apakah kopi berbasis atau non 

basis serta supaya untuk mengembangkan implementasi dan pemanfaatan dari 

keunggulan tersebut agar dapat mendorong peningkatan daya saing produknya di pasar 

regional dan pasar global. Pada ranah lebih rinci, keunggulan komparati tersebut dapat 

diuraikan menjadi produk unggulan atau spesialisasi kegiatan untuk menghasilkan 

produk unggulan tertentu (Agustina, 2014; Jumiyanti, 2018). Besarnya nilai LQ 

berdasarkan luas tanam dan produksi menurut Hendayana (2003); Sofiana & Sari (2022) 

di peroleh persamaaan berikut: 

 

LQ=(Pi/Pt)/(pi/pt) …………………… (1) 

 

Keterangan: 

LQ = Indeks Location Quotient tanaman kopi di Kabupaten OKU Selatan 

pi = Nilai luas tanam tanaman kopi pada tingkat Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan (Ha) 

pt = Nilai total luas tanam komoditas hortikultura tanaman perkebunan pada tingkat 

Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan (Ha) 
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Pi = Nilai luasitanamitanaman kopi pada tingkat Provinsi Sumatera Selatan (Ha) 

Pt = Nilai total luas tanamkomoditas hortikultura tanaman perkebunan pada tingkat 

provinsi Sumatera Selatan (Ha) 

 

LQ=(Pi/Pt)/(pi/pt) ……………………… (2) 

 

Keterangan: 

LQ = Indeks Location Quotient tanaman kopi di Kabupaten OKU Selatan 

pi = Nilai produksi tanaman kopi pada tingkat Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan (ton) 

pt =Nilai total produksi komoditas tanaman perkebunan pada tingkat Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan (ton) 

Pi = Nilai produksi tanaman kopipada tingkat provinsi Sumatera Selatan (ton) 

Pt = Nilai produksi komoditas tanaman Perkebunan padatingkat Provinsi Sumatera 

Selatan (ton) 

 

Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut :  

 

LQ < 1: berarti komoditas yang bersangkutan produksinya belum dapat memenuhi 

kebutuhan daerah sendiri, disebabkan oleh kurangnya peranan sektor tersebut 

dalam perekonomian daerah karena tidak mempunyai keunggulan komperatif 

dan dikategorikan sektor non basis atau bukan komoditas unggulan.  

LQ > 1: berarti komoditas yang bersangkutan produksinya sudah dapat memenuhi 

kebuutuhan daerah tersebut bahkan dapat mengekspor. Oleh karena itu daerah 

tersebut dikatakan mempunyai keunggulan komperatif di sektor tersebut dan 

dikatakan sebagai sektor basis atau komoditas unggulan. 

LQ = 1: menunujukkan komoditashanya dapat memenuhi wilayahnya sendiri. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor basis atau sektor non basis 

maka digunakan metode Location Quotient (LQ) yang merupakan perbandingan antara 

nilai total produksi tingkat Provinsi Sumatera Selatan di bagidenganproduksi di 

tingkatkabupaten. Kriteria sektor tersebut adalah apabila nilai LQ > 1 atau LQ = 1 maka 

sektor tersebut merupakan sektor basis, sedangkan bila nilai LQ < 1 maka sektor tersebut 

merupakan sektor non basis dalam perekonomian wilayah. Berikut hasil analisis Location 

Quotient (LQ) Komoditi kopi di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2025. 

Tabel 3. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Komoditi Kopi di Kabupaten OKU 

Selatan Tahun 2025 
Pt pt Pi pi Pi/Pt pi/pt iIndeks iLocation 

iQuotient 

Ket 

647.400 98.084.47 112.000,04 4.980,00 0,172 0,050 3,45 LQ > 1 

 

Berdasarkan hasil penelitian analisis LQ berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

Nilai total produksi komoditas tanaman perkebunan pada tingkat Kabupaten OKU (Pt) 

sebesar 647.400 ton sedangkan Nilai produksi tanaman kopi pada tingkat kabupaten OKU 

(Pi) sebesar 112.000,04 ton. Artinya dapat terlihat bahwa komoditi kopi suda bisa 

dikatakan basis dalam hal produksi, kopi suda bisa mendominasi produksi pada 

komoditas tanaman Perkebunan di Kabupaten OKU Selatan yaitu sekitar 3,45 ton. Hasil 

tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai produksi tanaman kopi pada tingkat 
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Provinsi Sumatera Selatan sebesar 4.980 ton dibagi dengan nilai total luas tanaman 

Perkebunan pada tingkat provinsi Sumatera Selatansebesar 98.084.47ton yaitu sekitar 

0,069. Maka, berdasarkananalisis LQ komoditi kopi memiliki indeks nilai sebesar 3,45 = 

LQ > 1 hal ini menunjukkan bahwa komoditi kopi yang berada di Kabupaten OKU 

Selatan komoditi basis atau unggulan artinya komoditi kopi sektor produksinya sudah 

dapat dapat memenuhi kebutuhan daerah Kabupaten OKU Selatan, hal ini dapat dilihat 

pada data BPS dalam angka 2024, bahwa produksi terbesar kopi di Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu di Kabupaten OKU Selatan.  

Selain itu keberadaan alam yang Sesuai untuk pengembangan kopi di Kecamatan 

Mekakau Ilir Kabupaten OKU Selatan merupakan daerah dataran Tinggi, memiliki 

beberapa jenis tanah. Jenis tanah yang ada umumnya merupakan jenis tanah lempung 

berpasir yang tersebar di seluruh kecamatan. Tanah jenis ini sangat baik digunakan untuk 

perkebunan kopi. Kemudian, Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan petani yang 

berasal dari beberapa kelompok tani yang ada di Kecamatan Mekakau Ilir bahwa usaha 

perkebunana kopi telah lama di geluti oleh mereka dan telah menjadi sumber pendapatan 

keluarga sejak dari beberapa generasi di atas mereka. Pengetahuan bertani kopi juga 

sudah banyak mereka ketahui karena sejak kecil mereka sudah diikutsertakan bertani kopi 

di kebun. Begitu juga dengan keturunan mereka sejak kecil sudah diajak ke ladang 

membantu bertani kopi misalnya saja untuk memanen buah-buah kopi yang sudah 

matang. Demikianlah pengetahuan bertani kopi mereka akan turun temurun. 

Secara umum, jalur transportasi dalam Kecamatan Mekakau Ilir Kabupaten OKU 

Selatan dapat digunakan dengan baik, mulai dari jalan antar desa maupun antar 

kecamatan. Hal ini dapat mempermudah kegiatan mobilitas penduduk dan hasil produksi 

kopi. Demikian juga jalur transportasi antar Kabupaten OKU Selatan dengan Kabupaten 

lainnnya telah memadai dan dapat digunakan dengan baik. Hal ini menjadi pendukung 

mengapa komoditi kopi merupakan komoditi basis atau unggulan di Kabupaten OKU 

Selatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh Kesimpulan analisis LQ 

komoditi kopi memiliki indeks nilai sebesar 3,45 = LQ > 1 hal ini menunjukkan bahwa 

komoditi kopi yang berada di Kabupaten OKU Selatan komoditi basis atau unggulan 

artinya komoditi kopi sektor produksinya sudah dapat dapat memenuhi kebutuhan daerah 

Kabupaten OKU Selatan.  

Berdasakan hasil penelitian disarankan kepada pemerintah Kabupaten OKU untuk 

melakukan pembimbingan dan pemberdayaan petani supaya bisa mempertahankan dan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi kopi.  
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